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ABSTRAK 

Danau Buyan merupakan salah satu destinasi wisata di kabupaten Buleleng. Meningkatnya 

kebutuhan masyarakat setempat maupun para wisatawan menyebabkan pemanfaatan lahan di daerah 

sekitar danau Buyan semakin meningkat dari tahun ke tahun. Perubahan tata guna lahan yang 

berlebihan dan tidak sesuai dengan kondisi tanah di sekitar danau Buyan menyebabkan tingginya 

tingkat erosi dan sedimentasi di daerah tersebut. Sehingga perlu dilakukan analisis erosi dan 

sedimentasi disekitar danau Buyan. Pada penelitian ini digunakan metode Universal Soil Loss 

Equation (USLE) dan untuk perhitungan tingkat sedimentasi digunakan metode Modified Soil Loss 

Equation (MUSLE). Dalam menghitung tingkat erosi, terlebih dahulu menganalisis beberapa faktor 

yang menyebabkan erosi seperti erosivitas hujan (R), jenis tanah menentukan nilai erodibilitas tanah 

(K), topografi untuk menghitung faktor kemiringan lereng (LS), nilai dari faktor vegetasi (C) dan 

faktor pengelolaan lahan (P). Dalam menganalisis tingkat sedimentasi faktor erosivitas hujan diganti 

dengan memperhitungkan debit puncak dan volume aliran permukaan. Berdasarkan hasil analisis 

tingkat erosi dan sedimentasi dengan metode USLE dan MUSLE, diperoleh tingkat  erosi yang 

terjadi dari tahun 2004 sampai tahun 2013 sebesar 33.997,634 ton dan erosi tertinggi terjadi pada 

tahun 2010. Dengan diperoleh laju erosi dalam 10 tahun terakhir, maka dapat diprediksi tingkat erosi 

dengan metode Regresi Linier Sederhana untuk tahun 2033 sebesar 5.626,164 ton/tahun. Sedangkan 

untuk tingkat sedimentasi yang terjadi selama 10 tahun terakhir sebesar 1.778,12 ton dan 

sedimentasi tertinggi terjadi pada tahun 2013. Perhitungan prediksi sedimentasi pada tahun 2033 

dengan metode regresi linier diperoleh sebesar 286,089 ton. Berdasarkan hasil tersebut 

menunjukkan bahwa tidak semua tanah yang terangkat dari permukaan melalui proses erosi masuk 

ke danau menjadi sedimen. 

Kata kunci: Danau Buyan, Erosi, Sedimentasi, USLE, MUSLE 

 

1. PENDAHULUAN 

Danau Buyan merupakan salah satu dari tiga danau kembar yang terbentuk di dalam sebuah kaldera besar, yang 

diapit oleh danau Tamblingan di sebelah barat dan danau Beratan di sebelah timur. Panorama yang disajikan di 

danau Buyan menjadikannya sebagai salah satu objek wisata di daerah Bali Utara. Namun dari kasat mata bisa 

terlihat jelas, telah terjadi pendangkalan pada danau Buyan. Seperti pada umumnya pendangkalan sebuah danau 

terjadi diakibatkan oleh tiga hal, yaitu tata guna lahan yang dialihkan sebagai daerah permukiman dan pertanian, 

pencemaran dengan penggunaan bahan-bahan kimia, baik dari limbah rumah tangga maupun sisa pembuangan dari 

pertanian, dan juga terjadinya erosi. 

Ketiga permasalahan di atas saling berkaitan. Alih fungsi lahan di sekitar danau Buyan menjadi fokus utama yang 

mengakibatkan rusaknya lingkungan sekitar danau serta erosi pada permukaan tanah yang kemudian meningkatkan 

sedimentasi di danau Buyan. Berdasarkan data dari Kepala Dinas Kehutanan Provinsi Bali menyebutkan bahwa 

dalam sepuluh tahun terakhir telah terjadi pendangkalan atau penyempitan yang tercatat sebesar 10% dari luas danau 

Buyan di tahun 2012 (Armandhanu dan Andalan, 2012). Oleh karena itu diperlukan penanganan yang tepat untuk 

menganggulangi atau mengurangi tingkat erosi dan sedimentasi di danau Buyan. 
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2. MATERI DAN METODE 

Pengertian dan Dampak Erosi 

Erosi adalah peristiwa berpindahnya atau terangkutnya tanah atau bagian-bagian tanah dari suatu tempat ke tempat 

lain oleh media alami. Pada peristiwa erosi, tanah atau bagian-bagian tanah pada suatu tempat terkikis dan terangkut 

yang kemudian diendapkan di tempat lain. Pengikisan dan pengangkutan tanah tersebut terjadi oleh media alami, 

yaitu air dan angin (Arsyad, 2010).  

Erosi menyebabkan hilangnya lapisan tanah yang subur dan baik untuk pertumbuhan tanaman serta berkurangnya 

kemampuan tanah untuk menyerap dan menahan air.  Tanah yang terangkut tersebut akan terbawa masuk sumber air 

yang dinamai sedimen, dimana sedimen ini akan diendapkan di tempat yang aliran airnya melambat; di dalam 

sungai, waduk, danau, reservoir, saluran irigasi, di atas tanah pertanian dan sebagainya (Arsyad, 2010). 

 

Persamaan Untuk Memprediksi Laju Erosi 

Wischmeier dan Smith (1962) dalam Banuwa (2013) mengemukakan rumus pendugaan erosi (Universal Soil Loss 

Equation) yang berlaku untuk tanah–tanah di Amerika Serikat. Walaupun demikian rumus ini banyak pula 

digunakan di negara lain, diantaranya di Indonesia. Bentuk umum persamaan USLE ini adalah:                       

A= R.K.LS.C.P                    (1) 

dengan:    A= Erosi total (ton/ha/tahun); R= Indeks erosivitas hujan (KJ/ha); K= Faktor erodibilitas tanah;  

       LS = Faktor panjang (L) dan curamnya (S) lereng; C= Faktor tanaman (vegetasi);  

         P = Faktor usaha-usaha pencegahan erosi. 

 

Erosivitas Hujan 
Untuk erosivitas hujan bulanan menggunakan persamaan yang diajukan oleh Utomo dan Mahmud (1984) dalam 

Banuwa (2013) seperti berikut ini: 

R = 10,80 + 4,15.CH      (2) 

dengan:      R = Indeks erosivitas bulanan (KJ/ha); CH = Curah hujan bulanan (cm)  

 

Erodibilitas Tanah 
Faktor erodibilitas tanah merupakan indeks kepekaan tanah terhadap erosi atau erodibilitas tanah (K) merupakan 

jumlah tanah yang hilang rata-rata setiap tahun per satuan indeks daya erosi curah hujan pada sebidang tanah 

tanpa tanaman (gundul), tanpa usaha pencegahan erosi, lereng 9% = 5
o
, dan panjang 22 m (petak baku). Makin 

tinggi nilai  K, tanah makin peka terhadap erosi. Nilai K (erodibilitas tanah) juga dapat diperoleh dari tabel 

dibawah ini:  

 

Tabel 1  Nilai K untuk beberapa jenis tanah di Indonesia 

No. Jenis Nilai K 

1 Latosol (Inceptisol, Oxic subgroup) 0,02 

2 Mediteran Merah Kuning (Alfisol) 0,05 

3 Mediteran (Alfisol) 0,21 

4 Podsolik Merah Kuning (Ultisol) 0,15 

5 Regosol (Inceptisol) 0,11 

6 Grumosol (Vertisol) 0,24 
 Sumber: Arsyad (1979) dalam Prasetyo (2007)     

 

Kemiringan dan Panjang Lereng 

Kemiringan dan panjang lereng dapat ditentukan melalui peta topografi. Baik panjang lereng (L) maupun 

curamnya lereng (S) mempengaruhi banyaknya tanah yang hilang karena erosi. Faktor LS merupakan rasio antara 

tanah yang hilang dari suatu petak dengan panjang dan curam lereng tertentu dengan petak baku. Faktor LS dapat 

pula ditentukan dengan menggunakan tabel berikut ini: 

 

Tabel 2 Penilaian indeks kemiringan lereng (LS) 

No. Kelas Besaran Jumlah kontur tiap cm Penilaian LS 

1 Datar < 8% < 2 0,4 

2 Landai 8-15% 2-3 1,4 

3 Agak curam 15-25% 3-5 3,1 

4 Curam 25-40% 5-8 6,8 

5 Sangat curam > 40% > 8 9,5 
Sumber: Hamer (1980) dalam Prasetyo (2007) 
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Penutup Lahan 
Faktor tanaman merupakan pengaruh gabungan antara jenis tanaman, pengelolaan sisa-sisa tanaman, tingkat 

kesuburan, dan waktu pengelolaan tanah. Mengingat penetapan nilai faktor C memerlukan waktu penelitian yang 

lama, maka apabila nilai factor C yang akan ditetapkan sudah pernah dilakukan oleh peneliti lain maka kita dapat 

menggunakannya (Banuwa, 2013). Beberapa nilai faktor C yang dapat digunakan disajikan pada tabel 2.3 berikut:  

Tabel 3  Nilai C dari beberapa jenis pertanaman di Indonesia 
No. Macam Penggunaan *) Nilai Faktor C No. Macam Penggunaan *) Nilai Faktor C 

1 Tanah terbuka/tanpa tanaman 1,000 lanjutan   

2 Sawah 0,010 20 

Hutan produksi: 

-Tebang habis 

-Tebang pilih 

 

0,500 

0,200 

3 Tegalan tidak dispesifikasi 0,700 21 Semak belukar/padang rumput 0,300 

4 Ubi kayu 0,800 22 Ubi kayu + kedelai 0,181 

5 Jagung 0,700 23 Ubi kayu + kacang tanah 0,195 

6 Kedelai 0,399 24 Padi – shorgum 0,345 

7 Kentang 0,400 25 Padi – kedelai 0,417 

8 Kacang tanah 0,200 26 Kacang tanah + gude 0,495 

9 Padi 0,561 27 Kacang tanah + kacang tunggak 0,571 

10 Tebu 0,200 28 Kacang tanah + mulsa jerami 4 ton/ha 0,049 

11 Pisang 0,600 29 Padi + mulsa jerami 4 ton/ha 0,096 

12 Akar wangi (sereh wangi) 0,400 30 Kacang tanah + mulsa jagung 4 ton/ha 0,128 

13 Rumput bede (tahun 1) 0,287 31 Kacang tanah + mulsa crotalaria 0,136 

14 Rumput bede (tahun 2) 0,002 32 Kacang tanah + mulsa kacang tunggak 0,259 

15 Kopi dengan penutup tanah buruk 0,200 33 Kacang tanah + mulsa jerami 2 ton/ha 0,377 

16 Talas 0,850 34 Padi + mulsa crotalaria 3 ton/ha 0,387 

17 

Kebun campuran: 

-Kerapatan tinggi 

-Kerapatan sedang 

-Kerapatan rendah 

 

0,100 

0,200 

0,500 

35 
Pola tanam tumpang gilir **) + Mulsa 

jerami 
0,079 

18 Perladangan 0,400 36 
Pola tanam berurutan ***) + mulsa 

sisa tanaman 
0,357 

19 

Hutan alam: 

-Serasah banyak 

-Serasah kurang 

 

0,001 

0,005 

37 Alang-alang murni subur 0,001 

    Keterangan: 

    *) Data Pusat Penelitian Tanah (1973-1981 tidak dipublikasikan). 

    **) Pola tanam tumpeng gilir jagung + padi + ubi kayu   setelah panen padi ditanami kacang tanah. 

    ***) Pola tanam berurutan: padi-jagung-kacang tanah. 

    Sumber: Arsyad (2010) 

 

Konservasi Praktis 
Konservasi praktis merupakan  rasio  tanah  yang  hilang  bila  usaha  konservasi  tanah  dilakukan (teras, tanaman 

dalam kontur dan sebagainya) dengan tanpa usaha konservasi tanah. Tanpa konservasi tanah nilai P = 1 (petak 

baku). Nilai  P pada beberapa teknik konservasi tanah dapat dilihat pada tabel berikut ini :  

Tabel 4  Nilai P pada beberapa teknik konservasi tanah 

No. Jenis Teknik Nilai P 

1 Teras bangku:  

 > Standard disain dan bangunan baik 0,04 

 > Standard desain dan bangunan sedang 0,15 

 > Standard desain dan bangunan rendah 0,35 

2 Teras tradisional 0,40 

3 Penanaman menurut kontur lereng:  

 > 0 – 8% 0,50 

 > 9 – 20% 0,75 

 > 20% 0,90 

4 Strip tanaman rumput Bahia 0,40 

5 Tanpa tindakan konservasi 1,00 
    Catatan: 1) konstruksi teras bangku dinilai dari kerataan dasar teras dan keadaan talud teras.  

                             Sumber: Arsyad (2010)  
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Pengertian Sedimentasi 
Sedimen adalah tanah dan bagian-bagian tanah yang terangkut oleh air dari suatu tempat yang mengalami erosi 

baik berupa erosi permukaan tanah, erosi parit, erosi jurang, dan erosi pada tebing-tebing dan dasar sungai yang 

kemudian masuk ke dalam suatu badan air. Sedimen yang dihasilkan oleh proses erosi dan terbawa oleh aliran 

permukaan akan mengalami deposisi sehingga sedimen tersebut akan diendapkan pada suatu tempat yang 

kecepatan airnya melambat atau berhenti. Proses inilah yang dikenal dengan sedimentasi (Banuwa, 2013).  

 

Perhitungan Jumlah Sedimen 
Untuk memprediksi hasil sedimen digunakan metode MUSLE (Modified Universal Soil Loss Equation) yang 

merupakan pengembangan dari metode USLE. Persamaan MUSLE ditulis dalam bentuk: 

 

SY = 11,8.(Qp.VQ)
0.56

 K.LS.C.P                  (3) 

 

dengan:  SY = hasil sedimen tiap kejadian hujan (ton); VQ = volume aliran pada suatu kejadian hujan (m
3
); 

               QP = debit puncak (m3/dtk);  

 

Untuk daerah dengan tata guna lahan yang tidak homogen nilai debit puncak (Qp) dapat dihitung dengan metode 

Rasional (Binilang dkk, 2013): 

Qp = 0,00278.I.Ci.Ai                    (4)  

     

     dengan :  Qp = Debit puncak (m
3
/dtk); Ci = koefisien aliran permukaan jenis penutup tanah I;  

   Ai  = luas lahan dengan jenis penutup tanah I (ha); I = intensitas hujan (mm/jam) 

 

Volume aliran pada suatu kejadian hujan (VQ) dihitung dengan menggunakan persamaan: 

 

     VQ = Pe × luas daerah aliran air hujan                  (5) 

 

dengan:    Vq = Volume aliran permukaan (m
3
); Pe = curah hujan rata-rata dalam satu tahun (mm); 

    Luas daerah aliran air hujan (ha) 

 

3. TAHAPAN PENELITIAN 

Tahapan Penelitian akan disajikan dalam bentuk diagram alir yang dapat dilihat pada Gambar 1.  

 

 
Gambar 1 Diagram Alir 
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4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Luas daerah tangkapan air danau untuk masing-masing tata guna lahan seperti yang terlihat pada tabel berikut: 

 

Tabel 5  Luas lahan pada masing-masing tata guna lahan tahun 2004 dan 2009 

Tata Guna Lahan Luas Lahan (ha) 

 2004 2009 

Permukiman 19,290 24,000 

Bangunan umum 111,240 111,240 

Pertokoan/perdagangan 0,700 0,700 

Perkantoran 0,140 0,140 

Pasar desa 0,400 0,400 

Ladang/tegalan 365,730 365,730 

Pekuburan 0,020 0,200 

Pekarangan 19,270 19,300 

Hutan 357,760 357,760 

Perkebunan 75,000 65,500 

Taman Wisata Alam Danau Buyan 682,590 682,590 

Lain-lain 0,450 5,030 

Total 1632,590 1632,590 

                Sumber: BAPEDA Kabupaten Singaraja (2014) 

 

Maka dapat dilakukan analisis perhitungan tingkat erosi dengan metode USLE  

 

Tingkat Erosi 
Berdasarkan hasil analisis data, ada beberapa faktor penyebab terjadinya erosi seperti curah hujan, tata guna 

lahan, jenis tanah, cara pengelolaan lahan, jenis vegetasi sebagai penutup lahan, kemiringan lereng dan panjang 

lereng. Dalam analisis dengan metode USLE memperoleh tingkat erosi yang paling tinggi pada 10 tahun terakhir 

terjadi di kawasan Taman Wisata Alam (TWA) danau Buyan sebesar 2.454,593 ton/tahun, dengan luas lahan 

682,59 ha yang terjadi pada tahun 2010. Total maksimum kehilangan tanah terjadi pada tahun 2010 sebesar 

5042,789 ton/tahun terlihat pada Gambar 2 berikut: 

 

 
Gambar 2  Tingkat erosi dari tahun 2004 sampai 2013 

 

Sehingga dalam 20 tahun ke depan yaitu pada tahun 2033 dapat diperkirakan tingkat erosi yang terjadi dengan 

menggunakan metode Regresi Linier Sederhana memperoleh persamaan penduga Ŷ = 4.244,26 + 153,545X, dengan 

nilai X = 20 memperoleh nilai sebesar 7.315,16 ton/tahun. Sehingga dengan nilai sebesar itu dampak yang 

diakibatkan oleh tingkat erosi ini sangat menghawatirkan. 

 

Tingkat Sedimentasi 
Dalam melakukan analisis tingkat sedimentasi penulis menggunakan metode MUSLE (Modified Universal Soil Loss 

Equation) yang merupakan pengembangan dari metode USLE. Pada metode ini faktor erosivitas hujan bulanan 

diganti dengan menghitung nilai dari debit puncak (Qp) dan nilai volume aliran permukaan (Vq). 

 

Debit Puncak 
Untuk menghitung debit puncak maka dilakukan analisis hidrologi untuk menentukan curah hujan rencana dan data 

yang digunakan dalam analisis hidrologi ini adalah data curah hujan harian maksimum tahunan. Dalam analisis 
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hujan rencana harus dilakukan perhitungan menentukan jenis sebaran data dilakukan analisis distribusi peluang dan 

berdasarkan hasil dari perhitungan parameter statistik diperoleh bahwa parameter statistik data curah hujan tidak 

sesuai untuk distribusi Normal, Log Normal, dan Gumbel, sehingga data yang ada mengikuti tipe distribusi Log 

Pearson III. Namun mengingat perbedaan antara parameter statistik hasil pengujian tidak begitu besar, maka perlu 

dilakukan uji kecocokan dengan metode Chi-Kuadrat dan hasil dari pengujian tersebut menunjukan bahwa tipe 

sebaran Log Pearson III memenuhi syarat untuk uji Chi-Kuadrat karena memiliki nilai X
2
 hit < X

2
 cr = 3 < 5,991., 

maka curah hujan rencana dihitung berdasarkan metode Log Pearson III. Berdasarkan analisis maka diperoleh nilai 

curah hujan rencana untuk untuk TR 2, 5, 10, 25, 50, 100 yaitu 96,271 mm, 113,643 mm, 122,794 mm, 132,489 mm, 

138,663 mm, 144,118 mm.  

Dalam menghitung waktu konsentrasi (tc) digunakan rumus Kirpich (1940). Waktu konsentrasi dibagi menjadi dua 

untuk waktu konsentrasi dengan lereng curam dan landai. Hal ini dikarena pada lereng dengan kemiringan yang 

sangat curam jarak perjalanan air menuju danau  sangat pendek. Sehingga apabila disamakan dengan kondisi tanah 

yang landai maka data yang dihasilkan tidak sesuai dengan kondisi di lokasi penelitian. Maka diperoleh nilai tc 

landai = 0,922 jam dan tc curam = 0,735 yang diperoleh dalam penelitian yang dilakukan oleh Yekti (2008). 

Kemudian intensitas curah hujan dihitung dengan menggunakan rumus Mononobe karena data yang dipakai adalah 

data curah hujan harian maksimum, maka intensitas curah hujan untuk tahun 2004 sampai 2013 adalah sebagai 

berikut: 

Tabel 6  Intensitas curah hujan dari tahun 2004-2013 

Tahun Ch (mm) I landai (mm/jam) I curam (mm/jam) 

2004 119 43.537 50.655 

2005 78 28.537 33.202 

2006 82 30.000 34.905 

2007 112 40.976 47.675 

2008 86 31.464 36.607 

2009 64 23.415 27.243 

2010 86 31.464 36.607 

2011 105 38.415 44.695 

2012 112.5 41.159 47.888 

2013 121 44.268 51.506 

          Sumber: Analisis 2015 

 

Sedangkan untuk intensitas curah hujan periode ulang sebagai berikut: 

 

Tabel 7  Intensitas curah hujan periode ulang 

Periode ulang (tahun) Ch (mm) I landai (mm/jam) I curam (mm/jam) 

2 96.271 35.221 40.979 

5 113.643 41.577 48.374 

10 122.794 44.925 52.270 

25 132.489 48.472 56.397 

50 138.663 50.731 59.025 

100 144.118 52.726 61.346 

              Sumber: Analisis 2015 

 

Untuk penelitian ini digunakan debit puncak untuk tahun 2004 sampai tahun 2013 agar mendapatkan gambaran 

jumlah sedimentasi yang teraktual, maka dari itu digunakan intensitas curah hujan aktual. Sehingga nilai debit 

puncak untuk periode ulang tidak diperhitungkan. 

Untuk penggunaan lahan di sekitar danau Buyan yang tidak seragam, maka dalam perhitungan koefisien pengaliran 

dibagi menjadi beberapa bagian sesuai dengan tata guna lahan. Berdasarkan perhitungan yang telah dilakukan, 

diperoleh nilai koefisien pengaliran (CiAi) untuk tata guna lahan sebagai berikut: 
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Tabel 8  Nilai Koefisien CiAi 

Jenis Tata Guna Lahan 
CiAi 

2004 2009 

Permukiman 7,716 9,6 

Bangunan Umum 66,744 66,744 

Pertokoan/Perdagangan 0,35 0,35 

Perkantoran 0,084 0,084 

Pasar Desa 0,3 0,3 

Ladang/Tegalan 157,264 157,264 

Pekuburan 0,005 0,05 

Pekarangan 4,818 4,825 

Hutan 214,656 214,656 

Perkebunan 32,25 28,165 

TWA Danau Buyan 409,554 409,554 

Lain-lain 0,27 3,018 

         Sumber: Analisis 2015 

 

Dengan menggunakan metode Rasional, maka diperoleh total nilai debit puncak pada tiap tahun dari tahun 2004, 

2005, 2006, 2007, 2008, 2009, 2010, 2011, 2012, 2013 adalah 120,556 m3/dtk, 79,02 m3/dtk, 83,072 m3/dtk, 

113,464 m3/dtk, 87,124 m3/dtk, 64,876 m3/dtk, 87,177 m3/dtk, 106,437 m3/dtk, 114,039 m3/dtk, 122,655 m3/dtk. 

 

Volume Aliran Permukaan 
Untuk mendapatkan jumlah sedimentasi di Danau Buyan perlu juga menghitung volume aliran permukaan yang 

nantinya akan dikalikan dengan debit puncak yang telah diperoleh sebelumnya. Dalam menghitung volume aliran 

permukaan data yang diperlukan adalah luas masing-masing tata guna lahan dan rata-rata curah hujan selama satu 

tahun. Sehingga diperoleh nilai Pe (curah hujan rata-rata selama satu tahun) berdasarkan data curah hujan harian 

maksimum tahun 2004 Pe = 42,444, 2005 Pe = 38, 2006 Pe = 49,143, 2007 Pe = 47,375, 2008 Pe = 51,286, 2009 Pe 

= 36,214, 2010 Pe = 42, 833, 2011 Pe = 48,778, 2012 Pe = 52,044, 2013 Pe = 65,05.  

Berdasarkan hasil analisis seluruh koefisien sedimentasi, maka diperoleh tingkat sedimentasi yang tertinggi selama 

sepuluh tahun terakhir terjadi pada tahun 2013 di kawasan TWA (Taman Wisata Alam) danau Buyan sebesar 

136,298 ton dengan lahan seluas 682,59 ha. Dengan menggunakan metode MUSLE, maka diperoleh total sedimen 

tanah tertinggi terjadi pada tahun 2013 sebesar 246,962 ton terlihat jelas pada Gambar 3 berikut: 

 

 
Gambar 3  Tingkat sedimentasi dari tahun 2004 sampai 2013 

 

Sehingga dalam 20 tahun ke depan yaitu pada tahun 2033 dapat diperkirakan tingkat sedimentasi yang terjadi 

dengan menggunakan metode Regresi Linier Sederhana memperoleh persamaan penduga Ŷ  = 218,882 + 7,467X, 

dengan nilai X = 20 memperoleh nilai sebesar 368,229 ton. setelah dikonversi ke satuan m
3
 ke dalam rumus 

konversi V=m/ρ tanah dengan: V = volume (m
3
), m = massa (Kg) dan ρ = massa jenis tanah (Kg/m

3
) dengan nilai 

massa jenis tanah sebesar 1600 kg/m
3
, mendapatkan nilai konversi sebesar 230,143 m

3
. Sehingga dalam rentang 20 

tahun dari tahun 2013 sampai 2033 diprediksi total volume sedimentasi yang masuk ke danau Buyan sebesar 

3.716,069 m
3
.  

Dari data Manuaba (2008), diketahui kedalaman danau rata-rata adalah 31,7 m, dan juga diketahui dari Data Pokok 

Kecamatan Sukasada Tahun 2014 bahwa luas permukaan danau pada tahun 2013 adalah 3.360.000 m
2
. Maka jika 

dilihat dari prediksi selama 20 tahun kedepan bahwa total volume sedimentasi yang terjadi adalah sebesar 3.716,069 

m
3
, hasil ini kemudian dibagi dengan kedalaman rata-rata mendapatkan luas sedimentasi sebesar  117,226 m

2
. 

Sehingga diperoleh luas danau pada tahun 2033 menjadi 3.359.883 m
2
. Nilai tersebut akan terus berkurang apabila 

tidak dilakukan penanggulangan secara berkala. 
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5. KESIMPULAN  

Berdasarkan hasil dari pembahasan sebelumnya, maka dapat dikemukakan beberapa kesimpulan sebagai berikut: 

a. Faktor penyebab tingginya tingkat erosi yang terjadi di danau Buyan adalah jenis tanah, kemiringan lereng, 

tingginya curah hujan, jenis vegetasi dan jenis konservasi tanah yang diterapkan di daerah tersebut.  

b. Dari metode USLE diperoleh tingkat erosi yang paling tinggi terjadi pada tahun 2010, yaitu sebesar 5.042,789 

ton/tahun. Dengan diketahui tingkat erosi yang terjadi pada tiap tahunnya, maka dapat diprediksi hasil tingkat 

erosi dengan metode Regresi Linier Sederhana yang terjadi pada tahun 2033, yaitu sebesar 7.315,16 ton/tahun.  

c. Sedangkan dengan menggunakan metode MUSLE diperoleh tingkat sedimentasi yang paling tinggi terjadi pada 

tahun 2013, yaitu sebesar 246,962 ton. Dengan diketahui tingkat sedimentasi yang terjadi pada tiap tahunnya, 

maka dapat diprediksi hasil tingkat sedimentasi yang terjadi 20 tahun ke depan dengan metode Regresi Linier 

Sederhana, yaitu sebesar 368,222 ton pada tahun 2033. Dengan nilai tersebut dapat diketahui bahwa jumlah 

tanah yang tererosi tidak seluruhnya masuk ke dalam danau menjadi sedimen. Dari hasil sedimentasi kemudian 

dikonversi menjadi satuan volume maka diperoleh volume total sedimentasi selama 20 tahun ke depan sebesar 

3.716,069 m
3
. 
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